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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui Besarnya Biaya Usahatani, 2) Penerimaan dan
Pendapatan, 3) Mengetahui Kelayakan usahatani jamur tiram putih di Desa Margaluyu Kecamatan
Cikoneng Kabaupaten Ciamis. Penelitian ini dilakukan mulai Januari hingga Juni 2020. Metode yang
digunakan adalah metode studi kasus pada seorang petani jamur. Hasil penelitian mendapatkan hasil
yang optimal setelah melakukan penelitian tentang pengalaman selama bertani. Biaya Jamur tiram
putih memerlukan biaya produksi Rpl10.692.975,70, - setiap siklus produksi. Penghasilan bersih
berasal dari Pengolahan jamur tiram putih Rp 6.407.024,30, - setiap siklus produksi dan pendapatan
kotor Rp17.100.000,00, - setiap siklus produksi. Hasil analisis yang diperoleh nilai R/C sebesar 1,60.
setiap biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 1 memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,60, dan pendapatan
sebesar Rp 0,60 sehingga usahatani layak untuk diusahakan.dan menguntungkan. Tahapan
pemasarannya ada dua saluran pemasaran, yaitu saluran | (petani ke konsumen) dan saluran 2 (petani
ke pedagang ke konsumen).

Kata Kunci: Biaya, penerimaan, pendapatan dan Kelayakan

ABSTRACT
This Research aims to : 1) Knowing the Amount of Farming Costs, 2) Revenue and income 3)
Knowing the feasibility of white oyster mushroom farming. in Margaluyu Village, Cikoneng District,
Ciamis Regency. This research was conducted from January to June 2020. The method used was a
case study method on a mushroom farmer. Research results get optimal results after conducting
research on experiences during farming. The cost of white oyster mushrooms requires a production
cost of IDR 10,692,975.70 per production cycle. Net income comes from processing white oyster
mushrooms, Rp. 6,407,024.30, - for each production cycle and the gross income is Rp. 17,100,000.00,
- for each production cycle. The results of the analysis obtained the R / C value of 1.60. Every expense
incurred is Rp. 1, obtaining revenue of Rp. 1.60, and income of Rp. 0.60 so that the farming is feasible
and profitable. There are two marketing channels in the marketing stages, namely channel I (farmer to
consumer) and channel 2 (farmer to trader to consumer).

Keywords: Cost, revenue, income and eligibility

PENDAHULUAN perkebunan, peternakan, dan perikanan.
Indonesia merupakan negara agraris Hal itu, berkaitan dengan agribisnis.
yang kaya akan hasil pertanian, kehutanan, Agribisnis merupakan usaha-usaha yang
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bergerak dibidang pertanian, sehingga
perlu dilakukan pengembangan usaha
agribisnis dan menjadi pilihan yang sangat
strategis dan penting. Sejalan dengan
upaya pemerintah dalam mengembangkan
sumber pertumbuhan ekonomi baru di luar
minyak dan gas, salah satu bidang
agribisnis pertaian yang banyak diminati
masyarakat adalah bentuk usahatani
budidaya jamur tiram.

Jamur tiram merupakan salah satu
yang

dibudidayakan dan dikembangkan serta

produk sayuran mudah
membutuhkan lahan yang tidak terlalu
luas, relatif mudah karena menggunakan
bahan-bahan seperti serbuk gergaji dan
tepung jagung yang banyak terdapat di
sekitar masyarakat (Rasyid, 2012).

Salah satunya produk sayuran yang
dapat dikembangkan dan diarahkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dan
keadaan Jamur  tiram

perbaiki gizi,

memiliki kandungan gizi lebih bagus
dibandingkan dengan jenis jamur lainnya
maupun  sumber

(Direktorat Jenderal Hortikultutra 2006).

gizi pangan hewani

Salah satu daerah yang membuka
peluang usahatani adalah Desa Margaluyu
Kecamatan Cikoneng dengan prospek yang
cukup menjanjikan ini mendorong pemilik
usaha untuk menangkap peluang usaha
jamur tiram putih tersebut. Usaha ini sudah
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berjalan selama 18 tahun produksi untuk
itu perlu dilakukan analisis kelayakan
usaha sehingga dapat diketahui kelayakan
usaha budidaya jamur tiram.

Kecamatan Cikoneng merupakan salah
satu Kecamatan yang mengembangkan
jamur tiram di Kabupaten Ciamis. Dari
usaha budidaya tersebut bisa membantu
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar.
Disamping harganya relatif murah juga
diminati

masyarakat banyak, sehingga

konsumsi masyarakat terhadap sayuran
jamur tiram semakin meningkat.
Kecamatan Cikoneng memiliki 6 desa
yang berfungsi sebagai sentra produksi
jamur tiram putih. Khususnya di Desa
Margaluyu terdapat unit usaha mikro
jamur tiram  putih.

Tentunya setiap

usahatani membutuhkan  pengorbanan
modal yang diinvestasikan dalam usaha
tersebut.

Bedasarkan hal tersebut, biaya produksi
yang dikeluarkan termasuk biaya tidak
tetap, Baglog merupakan media tumbuh,
campuran serbuk gergaji, dedak, dolomit,
tepung jagung yang di proses sehingga
menjadi media tempat tumbuhnya jamur
tiram putih. Biaya tidak tetap (variable
cost) yang dikeluarkan untuk pembuatan
baglog.

jumlah biaya variabel untuk pembuatan
5.000 baglog sebesar Rp 5.572.000 dimana
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variabel adalah biaya tenaga kerja yang
Rp 1.120.000.

Tenaga kerja untuk pembuatan baglog ini

mencapai nilai sebesar

dihitung secara borongan, mulai dari
pengadukan bahan baku hingga baglog
dirak

penumbuhan misselium. Setiap baglog

tersusun tempat inkubasi atau
yang dihasilkan diberi upah sebesar Rp
224 Sehingga untuk mendapatkan 5.000
baglog Bapak Baban harus mengeluarkan
biaya tenaga kerja sebesar Rp 1.120.000.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis
kelayakan usaha, jangan sampai usaha
sebelum  memberikan

tersebut  putus

keuntungan.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Berapa besarnya biaya usahatani ?
2. Berapa  besar  penerimaan  dan
pendapatan usahatani tersebut?

3. Bagaimana kelayakan usahatani?

Tujuan penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui :
1. Besarnya biaya usahatani jamur tiram.
2. Besarnya penerimaan dan pendapatan
usahatani.

3. Kelayakan usahatani
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan metode studi kasus pada
seorang  petani. Metode penelitian
menggunakan penelitian kuantitatif.

data dilakukan

selain

Pengumpulan

menggunakan  Kuesioner, itu

digunakan juga metode wawancara.

Rencana Analisis Data
1. Biaya Usahatani

Biaya adalah keseluruhan biaya yang
dikeluarkan pada saat produksi. Biaya
tetap dan biaya variabel, sehingga dapat di
formulasikan sebagai berikut (Abdul, dkk.,

2012) :
TC= FC+VC
Keterangan:
TC =Total Cost (Total Biaya)
FC = (Total Biaya tetap)

VC = Total Cost (Total Biaya Variabel)

2. Penerimaan

Penerimaan merupakan besar
pemasukan petani jamur tiram yang di
peroleh dari mengalikan antara hasil panen
dengan harga harga jamur tiram (Adhiyana
etal, 2016) :
TR=Y .Py
Keterangan:
TR = Total

Revenue (Total

Penerimaan)
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Y =Jumlah Produksi Jamur Tiram

Py =Harga Jamur Tiram
3. Pendapatan

Dimana selisih antara total penerimaan
yang
masa

dengan total biaya eksplisit

kali
produksi (Saputra et al., 2015). Secara

dikeluarkan selama satu
matematis pendapatan usahatani dapat di
tulis sebagai berikut:
Pd=TR+TC
Keterangan
Pd
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC =Total Cost (Total Biaya)
4. RIC

Untuk mengetahui

= Pendapatan (Rp)

rasio penerimaan
dan biaya usahatani jamur tiram putih
digunakan perbandingan anatar
penerimaan dengan biaya atau R/C dengan
rumus menurut Rahim (2007) sebagai

berikut:

C =Cost (Biaya)
Ketentuan:

a. R/IC lebih besar dari 1 maka usaha
menguntungkan.

b. R/IC sama dengan 1 maka usaha tidak
untung tidak rugi (impas).

C. R/C kurang dari 1 maka usaha jamur
tiram rugi.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada petani
jamur di Cikoneng Kabupaten Ciamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Informan
Respondennya adalah seorang petani

jamur tiram vyang berada di Desa

Margaluyu. Dijalankan oleh bapak Baban,
sebagai pemilik

jamur tiram. Yang

memulai  produksinya  dari  mulai
pembelian bahan untuk pembuatan jamur
tiram putih.
Pembahasan mengenai identitas
responden dijelaskan oleh beberapa aspek

yaitu umur responden, tingkat pendidikan,

RIC=TRTC
Keterangan: pengalaman berusaha, serta tanggungan
R =Revenue (Penerimaan) keluarga.
Penggunaan Tenaga Kerja
No  Jenis Pekerjaan Jumlah Harga Jumlah/Minggu
Pekerja Satuan/Hari
1 Pengolahan Media 1 40.000 280.000
Tanam
2 Penanaman 1 40.000 280.000
3 Sterilisasi 1 40.000 280.000
4 Penyiraman 1 40.000 280.000
Jumlah 1.120.000
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Menunjukan  bahwa dalam tahap
penggunaan tenaga kerja bukan hanya
pemilik jamur tiram  yang mengelola
sendiri dalam media jamur tiram, juga di
bantu oleh pegawai lain yang sekaligus
nantinya lebih mudah dalam tahap
pembuatan jamur tiram dari mulai
pengelolaan  media  tanam  sampai
penyiraman dilakukan oleh petani itu

sendiri.

Pemasaran Baglog

Harga jualnya sangat bervariasi
berdasarkan jumlah pembelian. Dengan
kata lain, ada dua variasi harga yang
berlaku. yaitu harga partai (borongan) dan
harga satuan (eceran). Namun pada
dasarnya harga jualnya mengacu kepada
harga jual pokok, harga partai digunakan
sebagai bentuk diskon atau potongan harga

karena membeli dalam jumlah banyak.

Sistem Harga

0 Pembelian (Rp.) Keterangan
Partali 25 Pembelian > 5.000
(Borongan) baglog
Satuan 2 800 Pembelian < 5.000
(Eceran) baglog

Pemasaran Jamur Tiram Putih Segar
Untuk  mempertahankan  kesegaran

jamur hingga ke tangan konsumen maka

pemasarannya harus dilakukan sesegera

mungkin. Jamur tiram yang dihasilkan

memiliki dua saluran pemasaran.

-~

- -, N N x
Petani Pedag Pedag Eons
Jamur ang ang utmen
Tiram Fengu penge Aldchir

o

Pada saluran pertama, langsung menjual
ke pedagang pengumpul dengan harga Rp
9.000 per kg. Pada saluran pemasaran ini,
harga jual jamur tiram putih segar lebih
rendah  dibandingkan pada  saluran

pemasaran kedua.

Analisis Usahatani
Analisis usaha menggunakan biaya,
pendapatan, penerimaan, dan R/C rasio.

Biaya Tetap
Biaya yang dihitung dalam penelitian

ini yaitu terdiri dari penyusutan alat, pajak
bumi dan bangunan, dan bunga modal
tetap. Rata-rata biaya tetap total yang
dikeluarkan oleh Usahatani Jamur Tiram
Putih ini adalah Rp 969.825,70,-.

No . Besarnya
Biaya Tetap Biaya (Rp)
1 PBB 4.000
2  Penyusutan
Alat 647.031,72
3  Bunga Modal 19.016,19
Jumlah 670.047,91

Besarnya biaya dikeluarkan masing-
masing responden berbeda-beda. Biaya
penyusutan alat dipengaruhi oleh jenis dan

banyaknya alat yang digunakan dan
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dimiliki

tiram.

pengrajin dalam wusaha jamur

Biaya Variabel
Meliputi biaya produksi, tenaga kerja

serta bunga modal variabel. Total rata-rata

biaya variabel yang dikeluarkan untuk

sekali proses produksi adalah sebesar Rp

9.723.150,00,-.

No Biaya Variabel

Besarnya Biaya

(Rp)

1 Bibit
(Miselium) 1.400.000
2  Serbuk Gergaji 2.000.000
3 Dedak halus 2.000.000
4  Kapur Dolomit 67.500
5 Kayu Bakar 85.000
6 Tepung Jagung 810.000
7  Plastik 1.950.000
8 Karet Gelang 70.000
9 Rapia 30.000
10 Tenaga Kerja 1.120.000
Jumlah 9.723.150,00
Dalam melakukan usahatani

membutuhkan berbagai bahan baku serta
tenaga kerja baik.

Biaya Total

No Jenis  Jumlah Biaya Persentase
Biaya (Rp) (%)

1 B 690.047.01 6
Tetap
Biaya
Variabel 9.723.150,00 94
Jumlah  10.393.197,9 100

Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa

total biaya yang dikeluarkan adalah

sebesar Rp 10.692.975,70.
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Analisis Penerimaan dan Pendapatan
dan R/C
Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa produksi jamur tiram 1.800 Kg,
dengan harga jual Rp 9.500 per kg.

No Uraian Satu Nilai
an

1 Produksi Kg 1.800,00
2 HargaJual Rp 9.500,00
3 Penerimaan Rp  17.100.000,00
4 Total Biaya Rp 10.692.975,70
5 Pendapatan Rp 6.407.024,30
6 R/C 1,60
Tabel 12, menunjukan bahwa total
produksi vyaitu Rp 9.500 per kg.

Penerimaan yang diperoleh usahatani yaitu
Rp17.100.000,00 dan Pendapatan yang
diperoleh Rp 10.692.975,70,

Nilai R/C vyaitu 1,60 artinya setiap Rp 1
maka akan mendapatkan penerimaan
sebesar Rp 1,60 dan pendapatan yang akan
diterima sebesar Rp 0,60 maka layak di

usahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
Biaya sebesar Rp 10.692.975,70 dan

penerimaan Rp 17.100.000,00, pendapatan

Rp 6.407.024,30.
Nilai R/C yang diperoleh yaitu 1,60,
artiny)a setiap Rp 1 memperoleh
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penerimaan sebesar Rp 1,60, dan
pendapatan sebesar Rp 0,60 sehingga

usahatani layak untuk diusahakan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan terssebut maka
disarankan hal-hal sebagai bderikut :

1) Usahatani sudah  menguntungkan,

maka layak untuk terus dilakukan,
lebih

ditingkatkan lagi supaya keuntungan

dengan cara  produksinya

bertambah.
2) Usahatani  hendaknya  melakukan
pengklasifikasian biaya ke dalam

komponen biaya secara tepat. Dengan
pengklasifikasian biaya tersebut dapat
tersusun dengan baik, dengan cara

membuat pencatatan biaya.
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